1. ‘Adad ma’dud
Hitungan dalam bahasa arab disebut ‘adad (عدد) dan yang dihitung disebut dengan ma’dud (معدود)
Tata bahasa 'adad dan ma’d>ud 
a) Jika ‘adadnya berupa bilangan 1-2, maka ma’dud sama dengan ‘adadnya (muzakkar + muzakkar atau mu’annats + mu’annats) 
b) Jika ‘adadnya berupa bilangan 3-10, maka ada 2 ketentuan, yaitu: 
 Ma’dudnya harus berbentuk jama’ majrur (yang dibaca jer). 
 Bentuk ‘adad dan ma’dud harus berbeda dalam hal muzakkar dan mu’annats. Jika ma’dudnya muzakkar, maka ‘adad nya harus mu’annats, dan jika ma’dudnya mu’annats, maka 'adad nya harus muzakkar. 
c) Jika ‘adadnya berupa bilangan 11-99, maka ma’dudnya berupa mufrad manshub (yang dibaca naṣab) 
d) Jika ‘adadnya berupa bilangan 100-1000 hingga jutaan atau kelipatannya, maka ma’dudnya berbentuk mufrad majrur. 
e) Jika ‘adadnya berupa bilangan 101,102/201-202/901-902, maka ma’dudnya seperti untuk bilangan 1-2 yaitu sama dengan ‘adadnya (muzakkar + muzakkar atau mu’annats + mua’nnats). Jika berupa bilangan 103-110 sampai dengan 903- 999, maka ma’dudnya seperti untuk bilangan 3-10 harus berbentuk jama’ majrur (yang dibaca jer)

2. Huruf Jar
Pengertian huruf jar adalah beberapa huruf yang menyebabkan ism setelahnya menjadi majrur. Adapun huruf jar adalah sebagai berikut:

	Dari, tentang
	عن
	Dari, Sebagian, diantara
	مِن

	Seperti
	كَ
	Ke, pada
	إلى

	Milik, untuk, sungguh
	لِ
	Di atas, kepada, kewajiban
	على

	Dengan, di
	بِ
	Di dalam, di, pada
	في



Jadwal I’rob jar
	Contoh
	Kedudukan
	Tanda

	أَذْهَبُ إِلَى الصَّيْدَلِيَّةِ

	Ism Mufrod
	كَسْرَة (ِ)

	مَرَرْتُ بِا الرِّجَالِ

	Jama’ Taksir
	

	أَحْمِلُ الْكُتُبَ لِلأُسْتَاذَاتِ

	Jama’ Muannats Salim
	

	نَشْتَرِي الأَدْوِيَةَ فِي الصَّيْدَلِيَّتَيْنِ

	Ism Tasniyah (mutsanna)
	الياء (ي)

	يَجِبُ عَلَى الْمُسْلِمِيْنَ إِقَامَةُ الصَّلاَة

	Jama’ Mudzakkar Salim
	

	رَجَعْتُ مِنَ الْمُسْتَشْفَ

	Ism Ghoiru Munshorif
	فَتْحَةٌ (َ)



أَذْهَبُ إِلَى الصَّيْدَلِيَّةِ
أَذْهَبُ disebut majrur
إِلَى disebut huruf jar
الصَّيْدَلِيَّةِ disebut ism majrur
Keterangan tambahan huruf jar:
Huruf jar tidak bersambung pada fi’il dan hanya bersambung pada ism.

3. Huruf ‘athaf
‘athaf  adalah kata hubung, adapun huruf ‘athaf  adalah sebagai berikut:
	Dan
	و
	Kemudian
	ثم
	Akan tetapi
	لكن

	Maka
	ف
	Atau
	أو
	Bukanlah
	لا

	Atau 
	أم
	Sehingga 
	حتى
	Bahkan
	بل



Contoh:
جَاءَ مُحَمَّدٌ وَعَائِشَةُ وَحَسَنُ
جَاءَ مُحَمَّدٌ sebagai ma’thuf
 وَ sebagai huruf ‘athaf
عَائِشَةُ sebagai ma’thuf ‘alaih

Keterangan tambahan huruf ‘athaf:
ma’thuf ‘alaih mengikuti ma’thuf hanya dalam hal I’rab nya saja, bukan dalam bentuk mu’annats atau muzakkar, mufrad, tasniyah, atau jama’.
